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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi halal dan biaya 

sertifikasi halal terhadap minat pelaku UMKM kuliner di Kota Malang dalam 

melakukan sertifikasi halal. Sertifikasi halal merupakan faktor penting dalam 

menjamin kehalalan produk yang dikonsumsi masyarakat Muslim sekaligus 

meningkatkan daya saing usaha. Namun, rendahnya tingkat literasi halal dan 

persepsi terhadap biaya masih menjadi hambatan dalam pelaksanaannya, 

khususnya di kalangan UMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara variabel 

literasi halal (X₁), biaya sertifikasi halal (X₂), dan minat melakukan sertifikasi halal 

(Y). Sampel penelitian terdiri dari 105 pelaku UMKM kuliner yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan, 

literasi halal dan biaya sertifikasi halal berpengaruh signifikan terhadap minat 

pelaku usaha untuk melakukan sertifikasi halal. Secara parsial, literasi halal dan 

biaya sertifikasi halal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman pelaku 

UMKM terhadap pentingnya kehalalan produk dapat mendorong partisipasi mereka 

dalam proses sertifikasi, sementara persepsi terhadap biaya dapat diatasi melalui 

program sosialisasi dan subsidi. Penelitian ini memberikan implikasi strategis bagi 

pemerintah dan lembaga terkait dalam menyusun kebijakan pendukung guna 

memperkuat industri halal nasional. 

Kata kunci: Literasi halal, Biaya sertifikasi halal, Minat, UMKM, Sertifikasi halal. 

 

  



ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of halal literacy and halal 

certification costs on the intention of culinary MSME actors in Malang City to 

pursue halal certification. Halal certification is an important factor in ensuring that 

products consumed by the Muslim community meet Islamic requirements while also 

enhancing business competitiveness. However, low levels of halal literacy and 

perceptions regarding certification costs remain major obstacles, particularly 

among MSMEs. This research adopts a quantitative approach using multiple linear 

regression to examine the relationship between halal literacy (X₁), halal 

certification costs (X₂), and the intention to obtain halal certification (Y). The 

sample consisted of 105 culinary MSME actors selected using purposive sampling. 

The results indicate that simultaneously, halal literacy and certification costs have 

a significant effect on business actors’ intention to pursue halal certification. 

Partially, both halal literacy and halal certification costs show a positive and 

significant influence on the intention to certify. These findings suggest that 

improving MSMEs’ understanding of the importance of halal products can 

encourage greater participation in the certification process. At the same time, 

perceptions regarding costs can be addressed through outreach and subsidy 

programs. This study provides strategic implications for government bodies and 

relevant institutions in formulating supportive policies that strengthen the national 

halal industry. 

Keywords: Halal literacy, Halal certification cost, Intention, MSMEs, Halal 

certification. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Salah satu negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia adalah Indonesia. 

Berdasarkan laporan The Muslim 500 edisi 2022 yang diterbitkan oleh Royal 

Islamic Strategic Studies Centre (RISSC), jumlah umat Muslim di Indonesia 

mencapai sekitar 231,06 juta jiwa atau sekitar 86,7% dari total penduduk. Kondisi 

ini menunjukkan potensi besar bagi pengembangan barang dan jasa yang berbasis 

jaminan halal. Produk halal merupakan salah satu kebutuhan fundamental bagi 

umat Muslim di seluruh dunia.  

  Dengan mengeluarkan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal, pemerintah berkomitmen untuk mendukung pengembangan 

produk halal. Undang-undang ini bertujuan untuk melindungi dan menjamin 

kehalalan produk yang dikonsumsi oleh masyarakat. Selain itu, rencana 

pengembangan ekonomi syariah telah dirancang untuk mencakup industri halal, 

seperti makanan dan minuman halal (Qoniah, 2022). 

  Salah satu industri halal yang berkembang di Indonesia adalah keuangan 

syariah, sektor industri ini menunjukkan perkembangan yang signifikan, memiliki 

nilai aset mencapai US$163,17 miliar atau setara dengan Rp2.461,11 triliun pada 

bulan Juli 2023. Pencapaian ini meningkat sekitar 13% dibandingkan dengan 

periode yang sama pada tahun sebelumnya, sehingga pangsa pasar keuangan 

syariah kini berada di angka 10,89%. Sektor pasar modal syariah memberikan 
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kontribusi terbesar, dengan proporsi mencapai 60% dari total aset keuangan 

syariah, yaitu sekitar Rp1.481,69 triliun, dan mengalami pertumbuhan sebesar 

12,24% dibandingkan tahun lalu (OJK, 2023). 

  Perkembangan industri halal global menunjukkan tren positif yang pesat, 

didorong oleh pertumbuhan pasar produk halal seperti makanan, kosmetik, dan 

pariwisata. (Syariah, 2023) Secara global, nilai industri halal diproyeksikan 

mencapai USD 2,57 miliar pada 2028 untuk sektor makanan dan minuman, dengan 

tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 5,8% dari 2023. Permintaan terhadap 

kosmetik dan farmasi halal juga meningkat tajam, dengan pasar kosmetik halal 

diprediksi mencapai USD 145,8 miliar pada 2031 (Ahmed, 2023). 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Wisatawan Muslim (2013-2028) dan Potensi 

Ekonomi 

 

Sumber: Mastercard-CrescentRating 

  Masterplan Produk Industri Halal Indonesia (MPIHI) telah memperkuat 

pengembangan industri halal di Indonesia. MPIHI telah menetapkan empat strategi 

utama, yaitu peningkatan daya saing, penguatan kebijakan dan regulasi, 



3 
 

infrastruktur, serta brand awareness untuk mendorong industri halal menjadi pilar 

utama perekonomian (Haryono, 2023). 

  Perbedaan dalam hal skala dan fokus terlihat pada perkembangan industri 

halal di dunia. Secara global, industri halal telah mencapai nilai yang signifikan, 

dengan proyeksi konsumsi produk halal mencapai USD 2,4 triliun pada 2024. 

Bagian ini mencakup produk seperti makanan, farmasi, kosmetik, hingga gaya 

hidup, dan berkembang seiring meningkatnya populasi Muslim yang diperkirakan 

mencapai 2,2 miliar pada 2030 (Dwitri, 2024). 

  Industri halal di Indonesia menunjukkan perkembangan positif dalam 

perdagangan internasional, di mana pada tahun 2023 nilai ekspor produk halal 

mencapai USD 42,33 miliar dan impor sebesar USD 11,10 miliar, menghasilkan 

surplus perdagangan sebesar USD 31,23 miliar (KNEKS, 2023). Pada tahun 2024, 

posisi Indonesia dalam sektor pangan dan industri halal meningkat secara global, 

berada di peringkat kedua setelah Malaysia. Capaian ini didorong oleh berbagai 

kebijakan strategis pemerintah, seperti sertifikasi halal gratis bagi pelaku UMKM, 

pembentukan kawasan industri halal, serta peluncuran Masterplan Produk Industri 

Halal Indonesia oleh Bank Indonesia yang bertujuan mendukung pengembangan 

industri halal secara menyeluruh dan berkelanjutan (Hanif et al 2023). 

Perkembangan ini mencerminkan besarnya potensi industri halal Indonesia dan 

pentingnya kesiapan serta partisipasi pelaku usaha, khususnya UMKM, dalam 

merespons peluang tersebut. 

Bagi orang muslim, hal pokok berupa makanan dan minuman harus memiliki 

sertifikasi halal. Jika sebelumnya proses sertifikasi halal jalur reguler terkesan sulit 
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dan mahal, sekarang Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal telah 

mengumumkan pengajuan sertifikasi halal jalur self declare bagi UMK. Banyak 

usaha mikro dan kecil yang tidak memiliki pengetahuan atau sumber daya yang 

cukup untuk memahami dan menerapkan proses self declare, sehingga diperlukan 

pendampingan (Fakhrurozi et al., 2024). 

Kesadaran pelaku UMKM di Kota Malang terhadap pentingnya sertifikasi 

halal masih tergolong rendah. Berdasarkan data yang tersedia, dari total sekitar 

80.000 UMKM yang terdaftar, hanya 520 usaha yang telah tersertifikasi halal, yang 

berarti hanya sebesar 0,6 persen dari total populasi UMKM. Kepala Dinas 

Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan (Diskopindag) Kota Malang, Eko Sri 

Yuliadi, mengungkapkan bahwa terdapat sejumlah faktor penghambat yang 

menyebabkan minimnya jumlah UMKM yang telah mengurus sertifikasi halal (B. 

M. Putra, 2024) 

  Kurangnya UMKM yang memiliki sertifikasi halal menjadi permasalahan 

tersendiri yang perlu mendapat perhatian. Terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan rendahnya kepemilikan sertifikasi halal di kalangan pelaku UMKM. 

Faktor-faktor tersebut meliputi pemahaman yang kurang memadai, biaya yang 

dianggap memberatkan, tingkat kesadaran yang rendah, serta keyakinan terhadap 

pentingnya sertifikasi halal. Rendahnya literasi halal dan persepsi pelaku UMKM 

mengenai kompleksitas proses pengurusan sertifikasi halal turut memengaruhi 

minat mereka dalam mengurusnya. Selain itu, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Aisyah (2023) terdapat beberapa kendala lain yang memengaruhi 

minat pelaku usaha dalam mengurus sertifikasi halal. Kendala tersebut meliputi 
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tingginya biaya pendaftaran, prosedur yang dinilai rumit, serta masa berlaku 

sertifikat halal yang relatif singkat. 

  Banyak produk konsumsi yang beredar di pasaran baik yang telah 

tersertifikasi halal maupun yang belum tersertifikasi halal dapat mempengaruhi 

pola konsumsi masyarakat (Susetyohadi et al., 2021). Sertifikasi halal merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan usaha makanan, karena 

dapat memberikan kepastian pada konsumen muslim bahwa produk makanan yang 

dikonsumsinya tidak mengandung bahan haram atau najis menurut hukum Islam 

(Jalaludin et al., 2023).  

  Lonjakan permintaan konsumen terhadap produk Halal di Indonesia 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk peningkatan pendapatan, peningkatan 

populasi kota, dan efek media sosial, berkontribusi pada peningkatan permintaan 

konsumen untuk barang halal di Indonesia. Untuk memenuhi permintaan ini, bisnis 

semakin mencari sertifikasi Halal, seperti yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI). Sertifikasi ini meyakinkan konsumen bahwa mereka akan 

mematuhi hukum Islam dan standar etika (Elwardah et al., 2024).  

  Sertifikasi halal tidak hanya melindungi konsumen dari produk yang berasal 

dari zat haram atau halal. Sertifikasi halal juga berfungsi untuk mencegah produk 

yang dibuat dengan cara yang menipu. Kesadaran halal dapat membantu orang 

muslim memahami masalah halal. Pengetahuan ini mencakup pemahaman tentang 

produk mana saja yang dapat dikonsumsi serta proses pembuatan produk tersebut 

(Hamdani et al., 2021).  
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  Pada tahun 2023, BPJPH mencatat dua pencapaian luar biasa. Pertama, rekor 

penerbitan sertifikat halal terbanyak dalam satu tahun, dengan total 1.118.490 

sertifikat halal yang diberikan kepada pelaku UMKM. Kedua, rekor konferensi 

internasional lembaga halal (H20) dengan peserta dan negara asal terbanyak. Acara 

Halal-20 (H20), yang digelar di JIEXPO Jakarta pada 17-21 November 2023, 

diikuti oleh lebih dari 500 peserta, termasuk delegasi dari 118 lembaga halal 

internasional dan perwakilan dari 41 negara (BPJPH, 2024).  

  Pada tahun 2023, Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) 

kembali mengadakan program Sertifikasi Halal Gratis (Sehati) untuk mendukung 

pelaku usaha, khususnya di sektor makanan, minuman, hasil sembelihan, dan jasa 

penyembelihan, dalam memenuhi kewajiban sertifikasi halal yang akan 

diberlakukan secara wajib mulai 17 Oktober 2024. Program ini berbeda dari tahun 

sebelumnya karena dibuka sepanjang tahun, memberikan kesempatan lebih luas 

bagi pelaku usaha untuk mendaftar. 

  Persyaratan pendaftaran program Sehati 2023 diatur berdasarkan Keputusan 

Kepala BPJPH Nomor 150 Tahun 2022. Beberapa syarat utama meliputi 

penggunaan bahan dan proses produksi yang telah dipastikan kehalalannya, 

memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB), omzet tahunan maksimal Rp500 juta, serta 

menggunakan peralatan produksi sederhana yang dipisahkan dari alat produksi 

untuk produk tidak halal. Selain itu, pelaku usaha juga harus melengkapi dokumen 

pengajuan melalui mekanisme pernyataan mandiri secara daring melalui sistem 

SIHALAL. 
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  Program ini diharapkan dapat mendorong lebih banyak pelaku usaha, 

terutama UMKM, untuk mendapatkan sertifikasi halal guna meningkatkan daya 

saing produk mereka di pasar domestik dan internasional. Dengan adanya 

kewajiban sertifikasi halal di masa mendatang, inisiatif ini menjadi langkah 

strategis untuk memastikan pelaku usaha siap menghadapi regulasi tersebut 

(Kemenag, 2023)  

  Hasil penelitian yang dilakukan Nuraliyah et al., (2023) menunjukkan bahwa 

biaya sertifikasi halal memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan UMKM di 

Bangkalan untuk melakukan sertifikasi halal. Kendati demikian, faktor biaya sering 

kali menjadi tantangan bagi pelaku UMKM, terutama bagi mereka yang memiliki 

penghasilan tidak tetap atau yang berada di daerah dengan keterbatasan akses 

informasi terkait proses sertifikasi. Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis 

berupa sosialisasi yang lebih intensif serta penyediaan fasilitas pendukung guna 

mempercepat proses sertifikasi halal bagi UMKM. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan jumlah UMKM yang bersertifikasi halal dan mendukung 

keberlanjutan bisnis mereka di pasar lokal maupun global. 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat perbedaan hasil 

penelitian sebelumnya terkait pengaruh literasi halal dan biaya sertifikasi halal 

terhadap minat UMKM dalam melakukan sertifikasi halal. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengintegrasikan variabel-variabel tersebut dalam 

satu kerangka analisis yang lebih komprehensif. Penelitian ini juga memodifikasi 

kerangka teori dengan pendekatan yang relevan terhadap tujuan Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya pada aspek peningkatan kualitas produk, 
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inovasi, dan konsumsi yang berkelanjutan. Tujuan akhirnya adalah untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mendorong atau menghambat minat UMKM kuliner dalam melaksanakan 

sertifikasi halal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi sertifikasi 

halal terhadap UMKM kuliner, sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini mengusung judul “ANALISIS 

DAMPAK LITERASI HALAL DAN BIAYA SERTIFIKASI HALAL 

TERHADAP MINAT MELAKUKAN SERTIFIKASI HALAL PADA 

SEKTOR UMKM KULINER” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang sudah dipaparkan, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Sejauh mana literasi halal dan biaya sertifikasi halal secara bersama-

sama memengaruhi minat UMKM kuliner untuk melakukan sertifikasi 

halal? 

2. Bagaimana pengaruh literasi halal terhadap minat UMKM kuliner dalam 

melakukan sertifikasi halal? 

3. Bagaimana dampak biaya sertifikasi halal terhadap minat UMKM 

kuliner dalam melakukan sertifikasi halal? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Mengetahui pengaruh simultan antara literasi halal dan biaya sertifikasi 

halal terhadap minat UMKM kuliner dalam melakukan sertifikasi halal. 

2. Menganalisis pengaruh literasi halal terhadap minat UMKM kuliner 

dalam melakukan sertifikasi halal. 

3. Menguji dampak biaya sertifikasi halal terhadap minat UMKM kuliner 

dalam melakukan sertifikasi halal. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:  

1. Manfaat Teoritis 

a)  Bidang Ilmu 

 Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan 

di bidang pemasaran dan manajemen bisnis, khususnya terkait pengaruh 

literasi halal dan biaya sertifikasi halal terhadap minat melakukan sertifikasi 

halal. 

b)  Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian ini dengan menambahkan 

variabel lain, seperti proses sertifikasi halal, religiusitas, atau pelayanan, 

untuk memperoleh analisis yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian 

lanjutan dapat dilakukan pada sektor UMKM di berbagai wilayah guna 

membandingkan hasil dan mengidentifikasi faktor-faktor regional yang 

berpengaruh terhadap implementasi sertifikasi halal.  

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Konsumen: 
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 Memberikan informasi yang lebih jelas mengenai produk halal dan 

berkualitas yang tersedia di pasar serta meningkatkan kepercayaan dan 

keyakinan konsumen Muslim terhadap produk UMKM kuliner. 

b) Bagi UMKM Kuliner: 

 Memberikan wawasan tentang pentingnya sertifikasi halal, meningkatkan 

kepercayaan konsumen serta membantu UMKM kuliner dalam 

mengoptimalkan strategi pemasaran dan pengelolaan bisnis mereka untuk 

meningkatkan daya saing. 

c) Bagi BPJPH: 

 Penelitian ini dapat membantu BPJPH meningkatkan program sertifikasi 

halal dengan menunjukkan manfaatnya bagi UMKM kuliner. Hasil 

penelitian ini juga bisa digunakan untuk menyusun kebijakan yang lebih 

tepat, mendorong UMKM untuk mendapatkan sertifikasi halal, dan 

memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap produk halal. Dengan begitu, 

BPJPH dapat lebih efektif mendukung perkembangan industri halal di 

Indonesia. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi halal dan biaya 

sertifikasi halal terhadap minat pelaku UMKM kuliner dalam melakukan sertifikasi 

halal. Berdasarkan temuan dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Literasi halal dan biaya sertifikasi halal secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap minat UMKM kuliner di Kota Malang untuk 

melakukan sertifikasi halal. Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut 

secara kolektif berperan dalam mendorong atau menghambat pelaku UMKM 

dalam mengikuti proses sertifikasi halal. 

2. Literasi halal secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat UMKM kuliner di Kota Malang untuk melakukan sertifikasi halal. 

Semakin tinggi tingkat pemahaman dan kesadaran pelaku UMKM mengenai 

konsep halal dan proses sertifikasinya, maka semakin besar minat mereka untuk 

mengajukan sertifikasi halal. 

3. Biaya sertifikasi halal secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap minat UMKM kuliner di Kota Malang untuk melakukan sertifikasi 

halal. Biaya yang dianggap tinggi atau memberatkan dapat menurunkan minat 
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pelaku UMKM dalam mengurus sertifikasi, sementara ketersediaan program 

sertifikasi gratis atau subsidi biaya dapat meningkatkan minat mereka. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan, di antaranya: 

1. Nilai Koefisien Determinasi (Adjusted R²) yang Tidak Maksimal nilai Adjusted 

R Square dalam penelitian ini sebesar 0,674, yang menunjukkan bahwa sebesar 

67,4% variasi minat pelaku UMKM kuliner untuk melakukan sertifikasi halal 

dapat dijelaskan oleh variabel literasi halal dan biaya sertifikasi halal. Namun 

demikian, masih terdapat 32,6% variasi lain yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa model 

belum sepenuhnya menjelaskan fenomena secara menyeluruh. 

2. Populasi penelitian hanya mencakup UMKM sektor kuliner di Kota Malang, 

sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara langsung ke 

sektor UMKM lain. 

3. Dalam proses pengumpulan data, peneliti menghadapi kendala berupa 

rendahnya tingkat partisipasi dari anggota kelompok UMKM dalam mengisi 

kuesioner yang telah disebarkan. Kondisi ini berdampak pada keterlambatan 

dalam proses pengumpulan data, sehingga memengaruhi efisiensi waktu 

pelaksanaan penelitian secara keseluruhan.  
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5.3 Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan 

antara lain: 

1. Penambahan variabel lain seperti dukungan religiusitas oleh Nangimah (2024), 

pelayanan oleh Nazzriani & Miko (2021), atau proses sertifikasi halal Aisyah 

(2023) dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi minat melakukan sertifikasi halal yang tidak dianalisis dalam 

penelitian ini. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas cakupan wilayah serta 

melibatkan berbagai sektor UMKM dibidang lain selain kuliner seperti di 

bidang  fashion, kosmetik, obat-obatan, atau jasa maupun ke wilayah geografis 

lain di luar Kota Malang agar hasilnya dapat lebih mewakili kondisi pelaku 

usaha secara umum. 

3. Untuk mengatasi rendahnya tingkat partisipasi responden dalam pengisian 

kuesioner, disarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan strategi 

pendekatan yang lebih intensif dan personal, seperti melakukan komunikasi 

langsung melalui ketua komunitas UMKM atau memanfaatkan media sosial 

secara aktif dan terjadwal. Selain itu, penyampaian kuesioner dapat disertai 

dengan penjelasan yang lebih rinci mengenai tujuan penelitian serta pentingnya 

kontribusi responden terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. 
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